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ABSTRACT
Learning output of students is essential part of for success of learning proccess. In
math, mainly, teachers today apply expository method taking students into passive
classroom learning. Thus, by applying assisted learning cycle LKPD (student’s text book)
it is hoped that student’s clasroom learning output is improved. The aim of the research
is to investigate learning model of assisted learning cycle LKPD on main logic in
improving learning output, to investigate learning output on 10th grade SMAN 1 Terisi by
using learning cycle with LKPD on main discussion of mathematical logic,  to investigate
the different output in experimented class and in controlled class. Population of the
research are 10th grade SMAN 1 Terisi Indramayu numbering 185 students. Research
sample is selected using cluster random sampling technique, and class X-2 is chosen as
experimented class using learning cycle with LKPD and class X-1 is as controlled class
using expository learning model as the sample. The research is quantitative and the
techniques of collecting data are questionnaire and test. Technique of analyzing data used
normality test, homogeneity test, hyphotesis test (t-tes). Data of finished questionnaire
shows that average score of respond indicator and student motivation towards learning
cycle with LKPD is 77,68 %, and it is categorized active. The result of linear regression
test shows score of regression coeficient R=0,215, and score F=1,362 with sig=0,253. It
is concluded from the data that there is influence on applying learning cycle with LKPD.
On learning test, experimented class show they are better than controlled class. The
average of learning output achieved by experimented class is 82,83 and that of controlled
class is 75,7. It shows learning output divergence as much as 7,13. Based on hypothesis
test, it is achieved score of statistical test sig.(2-tailed) which is 0,005<0,05 that Ho is
denied. It means learning output in experimented class applying learning cycle with LKPD
and controlled class implementing expository on main discussion over mathematical logic
in 10th grade SMAN 1 Terisi Indramayu differs.
Keywords: Learning Cycle, Student’s text book (LKPD), and Learning Output
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kepentingan daerah. Untuk itu,
pemerintah pusat mempunyai tugas
dan kewenangan untuk menetapkan
visi dan misi pendidikan nasional.
UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal 36
ayat 2 menyatakan bahwa
kurikulum pada semua jenjang dan
jenis pendidikan dikembangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi
daerah, dan peserta didik. Sejalan
dengan hal itu maka pendidikan
nasional sangat penting sebagai




dijumpai adanya peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam
mencapai standar kompetensi,
kompetensi dasar dan penguasaan
materi pembelajaran yang telah
ditentukan. Secara garis besar
kesulitan yang dimaksud berupa
kurangnya pemahaman konsep,
penggunaan nalar, pembentukan




khusus, kesulitan yang dijumpai
peserta didik dapat berupa tidak
dikuasainya kompetensi dasar mata
pelajaran tertentu, misalnya pada
materi logika matematika. Pada
materi logika matematika peserta
didik masih sulit dalam memahami
konjungsi, disjungsi, implikasi,




dipraktekkan oleh guru matematika
di SMA Negeri 1 Terisi kabupaten
Indramayu yaitu guru
menerangkan, memberi soal latihan
dan peserta didik mengerjakan. Hal
tersebut membuat peserta didik
menerima apa yang disampaikan
oleh guru yang berdampak pada
kurangnya keaktifan peserta didik
dan pemahaman konsep. Kurangnya
keaktifan dan pemahaman peserta
didik berakibat pada rendahnya
hasil belajar peserta didik yang
masih kurang dari KKM mata
pelajaran matematika khususnya
pada materi logika matematika di
sekolah yaitu 70.
Logika matematika merupakan
salah satu pokok bahasan di dalam
matematika pada satuan pendidikan
SMA/MA. Materi logika matematika
pemahaman dan penguasaan konsep
sangatlah dibutuhkan, karena pada
materi logika matematika peserta
didik dituntut untuk bisa
mengaitkan suatu masalah sesuai
dengan nilai kebenaran yang ada.
Jika pemahaman dan penguasaan
konsep peserta didik terhadap logika
matematika tercapai, maka peserta
didik tidak kesulitan lagi untuk
mengaitkan suatu masalah dengan
nilai kebenaran yang ada. Untuk
mengatasi hasil tersebut, maka
dibutuhkan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan keaktifan
peserta didik. Salah satunya dengan




sederhana dan sistematis, baik segi
proses maupun bahasanya. Siswa
yang dapat mengkomunikasikan ide
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atau gagasan matematisnya dengan
baik cenderung mempunyai
pemahaman yang baik cenderung
mempunyai pemahaman yang baik
terhadap konsep-konsep yang
dipelajari dan mampu memecahkan
permasalahn yang berkaitan dengan
konsep tersebut. Hal ini disebabkan
karena kemampuan pemahaman
konsep merupakan dasar untuk
mencapai kemampuan matematika
yang lebih tinggi, seperti penalaran,
pemecahan masalah dan kominikasi
(Wina Novitasari dkk, 2014:60).
Model pembelajaran learning cycle
merupakan model pembelajaran
kooperatif dimana peserta didik
sebagai pusat pembelajaran (student
centered), berupa rangkaian tahap-
tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasikan sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus
dikuasai dalam pembelajaran
dengan jalan berperan aktif.
Pembelajaran siklus (Wena,
2011:170) merupakan salah satu
model pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivis. Dalam
model pembelajaran learning cycle
dilakukan kegiatan-kegiatan yaitu
berusaha untuk membangkitkan
minat siswa pada pembelajaran
matematika (engagement),
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memanfaatkan
panca indera mereka semaksimal
mungkin dalam berinteraksi dengan
lingkungan melalui kegiatan telaah
literature (exploration), memberikan
kesempatan yang luas kepada siswa
untuk menyampaikan ide atau




yang mereka dapatkan dengan
mengerjakan soal-soal pemecahan
masalah (elaboration) dan terdapat
suatu tes akhir untuk mengetahui
sejauh mana tingkat pemahaman
siswa terhadap konsep yang telah
dipelajari (evaluation). Dengan
berbantuan LKPD peserta didik
dituntut untuk lebih menguasai
konsep logika matematika.
Menurut Cohen dan Clough (dalam
Wibowo, 2010:2) penerapan model
pembelajaran learning cycle
memberi keuntungan antara lain (a)
Meningkatkan motivasi belajar
karena siswa dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran (b)
Membantu mengembangkan sikap
ilmiah siswa dan (c) Pembelajaran
menjadi lebih bermakna.





Peserta Didik (LKPD) Pada Pokok
Bahasan Logika Matematika
Terhadap Hasil Belajar Kelas X SMA
N 1 Terisi Indramayu Tahun
Pelajaran 2014/2015”.
Berdasarkan yang telah diuraikan di
atas, maka di peroleh identifikasi
masalah sebagai berikut (a)
Pembelajaran yang diberikan guru
kurang menarik kepada peserta
didik (b) Penggunaan metode yang
kurang bervariatif (c) Peserta didik
kesulitan dalam memahami konsep
dan memahami materi logika
matematika. (d) Pendekatan
pembelajaran yang diberikan guru
kurang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik (e) Rendahnya hasil
belajar peserta didik yang masih di
kurang dari KKM.
Untuk mengatasi permasalahan
supaya dpat dikaji secara mendalam
maka diperlukan pembatasan
EduMa Vol. 4 No. 2 Desember 2015
ISSN 2086 – 3918
78
masalah (a) Penelitian dilakukan di
SMA Negeri 1 Terisi yaitu di kelas X-
1 sebagai kelas kontrol, dan kelas X-
2 sebagai kelas eksperimen (b)
Materi dalam pembelajaran
penelitian ini adalah Logika
Matematika (c) Model pembelajaran
yang diterapkan dalam penelitian
adalah model pembelajaran
Learning Cycle dengan bantuan
Lembar Kegiatan Peserta Didik





(evaluation) (d) Efektivitas dalam
penelitian ini di lihat pada  hasil
belajar yaitu aspek penilaian
kognitifnya.
Berdasarkan uraian dan pokok-
pokok pemikiran tersebut di atas,
maka permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah (a)
Seberapa besar model pembelajaran
Learning Cycle berbantuan LKPD
pada pokok bahasan logika
matematika dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas X
SMA N 1 Terisi Indramayu? (b)
Seberapa besar hasil belajar kelas X
SMA Negeri 1 Terisi dengan
menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle berbantuan LKPD
pada pokok bahasan logika
matematika? (c) Adakah perbedaan
hasil belajar kelas eksprerimen yang
menggunakan model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD
dengan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
ekspositori?
Adapun tujuan penelitian ini adalah
(a) Untuk mengetahui apakah model
pembelajaran Learning Cycle
berbantuan LKPD materi pokok
logika matematika dalam
meningkatkan hasil belajar Peserta
didik kelas X SMA N 1 Terisi
Indramayu (b) Untuk mengetahui
hasil belajar kelas X SMA Negeri 1
Terisi dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle
berbantuan LKPD pada pokok
bahasan logika matematika (c)
Untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar kelas eksprerimen yang
menggunakan model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD
dengan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
ekspositori.
Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut
:
Bagi Guru : (a) Adanya inovasi model
pembelajaran matematika dari
penelitian pada guru yang
menitikberatkan penerapan model
pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD (b) Dengan
adanya penelitian ini maka
diperoleh pengalaman mengajar
matematika dengan model
pembelajaran yang baik (c)
Diharapkan guru tidak takut lagi
untuk menerapkan model-model
pembelajaran.
Bagi Peserta Didik : (a) Dengan
menggunakan model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD
diharapkan adanya saling
membantu sesama peserta didik
dalam belajar (b) Mampu
memberikan sikap positif terhadap
mata pelajaran matematika.
Bagi Sekolah : (a) Diperoleh panduan
inovatif model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD
yang diharapkan dapat dipakai
untuk kelas-kelas lainnya di SMA N
1 Terisi Indramayu (b) Hasil
penelitian ini dapat memberikan
masukan berharga bagi sekolah
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Bagi Peneliti : (a) Mendapat
pengalaman langsung pelaksanaan
pembelajaran learning cyle
berbantuan LKPD untuk mata
pelajaran matematika di SMA N 1
Terisi Indramayu, sekaligus sebagai
contoh yang dapat dilaksanakan dan
dikembangkan di lapangan (b)
Sebagai bekal peneliti menjadi guru
matematika agar siap
melaksanakan tugas di lapangan.
METODE
Dalam penelitian ini, waktu yang
digunakan peneliti untuk mulai
melakukan penelitian sampai
menyelesaikannya dari bulan April
sampi dengan bulan Juni 2015.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Terisi yang terletak di Jl.
Raya Cikedung Terisi kecamatan
Terisi kabupaten Indramayu.
Peneliti memilih SMA Negeri 1
Terisi karena di SMA ini masih
banyak peserta didik pada mata
pelajaran matematika yang masih
kurang dari KKM.
Penelitian yang penulis lakukan dalam
rangka mengumpulkan data-data yaitu
menerapkan metode eksperimental dengan
pendekatan kuantitatif, dimana penulis
terjun langsung ke lapangan memberikan
pengajaran pada pokok bahasan logika
matematika dengan menggunakan model
pembelajaran learning cycle berbantuan
LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik).
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen yaitu True
Experimental Design. Adapun bentuk
desain penelitian yang digunakan adalah
Posttest-Only Control Design. Desain
penelitian tersebut dinyatakan sebagai
berikut: (Sugiyono.2012:76)
Tabel 1 Desain Penelitian
Kelompok Treatment Tes
akhir
R (E) X O
R (K) - O
Keterangan:
R: Proses pemilihan subyek secara random
E: Kelompok eksperimen
K: Kelompok kontrol
X: Perlakuan pada kelompok eksperimen
O:Tes akhir yang sama pada dua kelompok
Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang memiliki kuantitas
dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
simpulannya (Sugiyono, 2006:61).
Populasi dalam penelitian ini adalah
semua peserta didik kelas X SMA
Negeri 1 Terisi Indramayu yang
terdiri dari 6 kelas dengan jumlah
seluruhnya peserta didik.
Tabel 2 Jumlah Peserta didik kelas X









Menurut Sugiyono (2012:215) sampel
adalah sebagaian dari populasi itu, Adapun
untuk sampelnya, peneliti menggunakan
teknik Cluster random sampling, dengan
mengambil dua kelas secara acak dari
sepuluh kelas yang memiliki karakteristik
yang sama dalam hal umur, mental dan
rata-rata kemampuan berdasarkan rujukan
dari guru matematika di sekolah tempat
penelitian. Sampel yang terpilih kelas X-2
yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas
eksperiman dan kelas X-1 yang berjumlah
30 siswa sebagai kelas kontrol.
Teknik pengambilan sampel atau
teknik sampling harus dilakukan
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sedemikian rupa sehingga diperoleh
sampel yang benar-benar dapat
berfungsi sebagai sampel atau dapat
menggambarkan keadaan populasi
yang sebenarnya. Dengan istilah
lain sampel harus representatif
(Suharsimi Arikunto, 2006:133).
Dalam penelitian ini diambil sampel
sebanyak tiga kelas. Sampel akan
diambil dengan teknik cluster
random sampling yaitu dengan
memilih secara acak satu kelas
sebagai kelas eksperimen, satu kelas
sebagai kelas kontrol dan satu kelas
lagi sebagi kelas uji coba instrument.
Pengambilan sampel dikondisikan
dengan pertimbangan bahwa
peserta didik mendapatkan materi
kurikulum yang sama, peserta didik
yang menjadi obyek penelitian
duduk pada kelas yang sama, dan
dalam pembagian kelas tidak ada
kelas unggulan. Sebelumnya
dilakukan uji normalitas dan
homogenitas terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen penelitian untuk
mengukur variabel X adalah angket
respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD ini memuat 25
pernyataan. Skala yang digunakan
skala likert yang terdiri dari
pernyataan positif dan negatif.
Adapun jenis angket yang
dipergunakan oleh penulis adalah
angket tertutup, dimana angket
yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga
responden diminta untuk memilih
satu jawaban yang sesuai dengan
karakteristik dirinya dengan cara
memberikan tanda checklist pada
salah satu pilihan jawaban yang
sudah disediakan oleh penulis.
Angket responden siswa diberikan
kepada siswa setelah seluruh
kegiatan belajar mengajar selesai
dengan menggunakan lembar
angket siswa. Angket ini terdiri dari
lima alternative jawaban, yaitu
sangat setuju (ST), setuju (S), ragu-
ragu (RR), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS). Panduan
pemberian skor skala likert untuk
angket respon siswa terhadap model
pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD adalah sebagai
berikut:










Dalam penelitian ini dilakukan
pengujian validitas, reliabilitas,
daya beda, tingkat kesukaran pada
kelas uji coba yaitu kelas X-3.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji normalitas  dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji
Kolmogorov- Smirnov dengan taraf
signifikan (á) sebesar  0,05 dengan kriteria
pengujiannya adalah jika nilai signifikan >
0,05 maka data hasil penelitian tersebut
berdistribusi normal  dan jika nilaii
signifikan < 0,05 maka data hasil
penelitian tersebut  bersifat tidak normal.
Perhitungan uji normalitas pada penelitian
ini menggunakkan bantuan Softwere SPSS
v.16.0 (Dwi Priyanto, 2010:72), berikut
adalah hasil uji normalitas:
Tabel 5 Test of Normality
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Ekperimen ,153 30 ,072
Kontrol
,152 30 ,075
a. Lilliefors Significance Correction
Pengujian homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data hasil penelitian
yang dilakukan bersifat homogen atau
tidak. Adapun kriteria pengujian
yang digunakan adalah sebagai
berikut:
Jika signifikansi yang diperoleh > α,
maka variansi pada tiap kelompok
sama (homogen)
Jika signifikansi yang diperoleh < α,
maka variansi pada tiap kelompok
tidak sama (tidak homogen)
Perhitungan uji homogenitas pada
penelitian ini menggunakan bantuan
softwere SPSS v.16.0, berikut adalah hasil
uji homogenitas:
Tabel 6 Uji Homogenitas Output dari
SPSS 16.0
Test of Homogeneity of Variances
Kelas Eksperimen dan Kontrol
Levene Statistic df1 df2 Sig.
,300 1 58 ,586
Tabel 7 Uji Regresi Linier
Variables Entered/Removeda







a. Dependent Variable: Hasil Belajar









1 ,215a ,460 ,012 9,91101








































,306 ,262 -,215 -1,167 ,253
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Uji regresi linier model
pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD terhadap hasil
belajar siswa diperoleh nilai
koefisien regresi  R= 0,215, serta
nilai F = 1,362 dengan sig = 0,253.
Sehingga dari data tersebut maka
hipotesis diterima. Penelitian ini
mendapatkan sumbangan efektif R2
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= 0,460 yang menunjukan adanya
46,0 % variabel model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD
dipengaruhi oleh hasil belajar.
Y= 112,841 + 0,306X
Harga 112,841 merupakan nilai
konstanta (a) yang menunjukan
bahwa jika tidak ada kenaikan hasil
belajar, maka efektivitas model
pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD, maka hasil
belajar akan mencapai 112,841.
Adapun harga 0,306 merupakan
koefisien regresi yang menunjukan
bahwa setiap ada penambahan 1
angka untuk hasil belajar, maka
akan ada kenaikan efektivitas model
pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD sebesar 0,306.
Belajar adalah proses paling penting bagi
perubahan perilaku manusia dan ia
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan
dan dikerjakan (Anni, 2004:4).
Keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran  salah satunya bisa dilihat
dari keaktifan siswa selama proses belajar
mengajar. Salah satu keaktifan siswa
dikelas di antaranya siswa antusias dalam
pembelajaran, menjawab pertanyaan yang
diajukan guru, mengerjakan tugas yang
diberikan guru, dan membuat hasil
pekerjaannya di depan kelas. Untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa
peneliti memilih model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD.
Learning cycle adalah suatu model
pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student centered). Learning
cycle merupakan rangkaian tahap-
tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasi sedemikian rupa
sehingga siswa berperan aktif untuk
dapat menguasai kompetensi-




dikembangkan pada masa kini
tentang bagaimana siswa harus
belajar. Metode ini merupakan
metode yang mudah untuk
digunakan oleh guru dan dapat
memberikan kesempatan untuk
mengembangkan kreativitas belajar





siswa dan mengembangkan tugas-
tugas  yang mengajukan konstruksi
pengetahuan.
Pembelajaran siklus (Wena,
2011:170) merupakan salah satu
model pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivis. Learning
cycle terdiri atas lima tahapan (a)
pembangkitan minat (engagement),
(b) eksplorasi (exploration), (c)
penjelasan (explanation), (d)
elaborasi (elaborasi) dan (e) evaluasi
(evaluation). Dengan model
pembelajaran learning cycle




memahami konsep yang ada.
Berdasarkan hasil angket untuk seluruh
indikator respon dan motivasi siswa
terhadap model pembelajaran learning
cycle Berbantuan LKPD yang sebesar
77,68 %. Menurut Riduwan (2008 :89)
kriteria angket 0-20 % menunjukan tidak
aktif, 21-40% sangat kurang aktif , 41-60
% kurang aktif, 61-80 aktif, dan 81-100
menunjukan sangat aktif. Ini menunjukan
bahwa siswa aktif dalam pembelajaran
berdasarkan kriteria tersebut.
Berdasarkan hasil belajar peserta didik
dengan diberikan tes sesuai dengan
indikator yang dicapai. Dilihat dari
indikator-indikator rata-rata peserta didik
yang menjawab benar sebesar 83,6 %.
Sedangkan peserta didik yang menjawab
salah 16,4 %. Ini artinya bahwa dengan
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model pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan uji regresi linier model
pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD terhadap hasil
belajar siswa diperoleh nilai
koefisien regresi  R= 0,215, serta
nilai F = 1,362 dengan sig = 0,253.
Sehingga dari data tersebut maka
hipotesis diterima. Penelitian ini
mendapatkan sumbangan efektif R2
= 0,460 yang menunjukan adanya
46,0 % variabel model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD
dipengaruhi oleh hasil belajar.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji-t diperoleh nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0,005, hasil ini
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima
artinya ada perbedaan hasil belajar
siswa antara kelas eksperimenmenggunakan model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD dan
kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran ekspositori.
Adanya perbedaan hasil belajarsiswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Telah dijelaskan
diatas rata-rata hasil belajar siswa
yang diukur dengan instrument tesantara yang menggunakan model
pembelajaran learning cycle berbantuan
LKPD dan menggunakan model
pembelajaran ekspositori
menunjukkan keduanya memiliki
rata-rata yang berbeda. Ada selisih
sebesar 7,13 untuk keunggulan
model pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD, dan terlihat bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama-sama mempunyai sampel 30
siswa, pada kelas eksperimen yang
memenuhi KKM sebesar 70
sebanyak 26 siswa tuntas dan 4
siswa tidak tuntas, namun pada
kelas kontrol siswa yang tuntas
sebanyak 23 siswa dan yang tidak
tuntas 7 siswa.
Dari penelitian ini kita bisa melihat
kalau model pembelajaran learning
cycle dan model pembelajaran
ekspositori terdapat perbedaan
dimana model pembelajaran
learning cycle lebih unggul, tetapi
kedunya memiliki pengaruh positif
terhadap pembelajaran siswa
dikelas. Dalam setiap model
pembelajaran tentunya tidak akan
membawa pengaruh negatif untuk
siswanya karena dalam penerapan
setiap model pembelajaran pastinya
yang diharapkan oleh peneliti model
pembelajaran tersebut membawa
pengaruh yang baik dan dapat
meningkatkan kemampuan dan
hasil siswa dalam pembelajaran.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan tujuan penelitan yaitu
untuk mengkaji hasil belajar siswa
pada pokok bahasan logika
matematika dengan menerapkan
model pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD di SMA Negeri 1
Terisi Indramayu dan sesuai dengan
data yang terkumpul serta dianalisis
maka dapat disimpulkan (a) Respon
dan motivasi siswa terhadap hasil
belajar siswa yang menerapkan
model pembelajaran learning cycle
pada pokok bahasan logika
matematika  sangat efektif. Hal ini
berdasarkan data hasil angket yang
telah disebarkan kepada responden
yang menjadi sampel penelitian.
Angket yang disebarkan tersebut
berdasarkan dua indikator. Rata-rata hasil angket untuk seluruh indikator
respon dan motivasi siswa terhadap model
pembelajaran learning cycle Berbantuan
LKPD yang sebesar 77,68 %, ini
menunjukan kriteria aktif. Berdasarkan
uji regresi linier model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD
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terhadap hasil belajar siswa
diperoleh nilai koefisien regresi  R=
0,215, serta nilai F = 1,362 dengan
sig = 0,253. Sehingga dari data
tersebut maka hipotesis diterima.
Penelitian ini mendapatkan
sumbangan efektif R2 = 0,460 yang
menunjukan adanya 46,0 % variabel
model pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD dipengaruhi oleh
hasil belajar (b) Berdasarkan
analisis hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD,
setelah diberikan tes kepada
responden dalam hal ini siswa pada
kelas eksperimen terlihat nilai
terendah 65 dan nilai tertinggi 95
dengan rata-rata nilai hasil belajar
sebesar 82,83. Dengan 30 siswa pada
kelas eksperimen diantaranya
terdapat empat siswa yang tidak
tuntas atau kurang dari KKM yakni
70, sedangkan sisanya sebanyak 26
siswa tuntas. Pada kelas kontrol
sebanyak 23 siswa memenuhi
ketuntasan dan 7 siswa lainnya
tidak tuntas atau kurang dari KKM
(c) Berdasarkan hasil Berdasarkan
uji hipotesis diperoleh nilai test
statistic Sig.(2-tailed) adalah 0,005 <
0,05  maka Ho ditolak, artinyamenunjukan ada perbedaan hasil
belajar siswa antara kelaseksperimen menggunakan model
pembelajaran learning cycle berbantuan
LKPD dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran
ekspositori pada pokok bahasan
logika matematika dikelas X  SMA
Negeri 1 Terisi Indramayu. Adanya
perbedaan selisih hasil belajar siswaantara yang menggunakan model
pembelajaran learning cycle berbantuan
LKPD dengan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran
ekspositori sebesar 7,13 dengan
keunggulan model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD .
Jadi, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran learning cycle
berbantuan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) dapat
meningkatkan hasil belajar pada
pokok bahasan logika matematika
kelas X SMA Negeri 1 Terisi
Indramayu.
Berdasarkan hasil penelitian, ada




Bagi Pendidik : (a) Dalam proses
belajar mengajar pendidik
hendaknya mampu menciptakan
suasana belajar yang mampu
membuat siswa menjadi aktif,
diantaranya melakukan inovasi
pembelajaran, salah satunya yaitu
dengan model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD (b)
Pendidik dapat menerapkan model
pembelajaran learning cycle
berbantuan LKPD pada materi
pokok bahasan lainnya.
Bagi Peserta Didik : (a) Dalam setiap
proses pembelajaran diharapkan
siswa selalu bersikap aktif (b)
Peserta didik hendaknya selalu
meningkatkan prestasi belajarnya
dengan maksimal.Bagi Peneliti : (a) Penelitian ini hanya
terbatas dilakukan di SMA Negeri 1 Terisi
Kabupaten Indramayu pada Tahun Ajaran
2014/2015 yang terbatas pada model
pembelajaran learning cycle berbantuan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
terhadap hasil belajar logika matematika.
Sasaran penelitian ini juga hanya terbatas
pada peserta didik kelas X di SMA Negeri
1 Terisi Kabupaten Indramayu. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan
penelitian ini dapat dapat dilanjutkan
dengan mengambil populasi atau subjek
yang berada dalam ruang lingkup yang
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lebih luas. Misalnya pada sekolah yang
lain bahkan pada jenjang pendidikan
lainnya seperti MA atau SMK (b)
Diharapkan bagi penulis lain agar dapat
meneliti tentang permasalahan lain di luar
efektivitas model pembelajaran learning
cycle berbantuan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) terhadap hasil belajar
logika matematika (c) Diharapkan juga
bagi penulis lain untuk Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) bisa
dikembangkan ke arah yang lebih
kreatif dan inovatif karena LKPD
banyak macam dan bentuknya
sehingga peserta didik lebih tertarik
dan menyukai dalam kegiatan
pembelajaran.
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